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ABSTRAK 

Abstrak: Salah satu cara untuk meningkatan efisiensi produksi dan kualitas genetik babi 

melalui metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas genetik ternak babi 

adalah melalui Inseminasi Buatan (IB). Tujuan dari PkM ini adalah untuk membuat 

Filma Farm dapat menghasilkan semen sendiri untuk keperluan IB ternak babi di 

kelurahan ngalak leleng. Metode yang digunakan adalah edukasi dan Pendekatan 

Teknologi berupa pelatihan. Kegiatan ini akan dilaksanakan di Filma Farm yang berada 

di Kelurahan Ngelak Leleng, Kecamatan Poco Ranaka, Kabupaten Manggarai Timur. 

Filma Farm adalah salah peternakan ternak babi yang berfokus pada penggemukan dan 

memiliki 15 orang karyawan. Kegiatan ini dimulai dengan Pendekatan awal dengan 

pengelola Filma Farm tentang pentingnya pembuatan DAMI dan model yang cocok untuk 

kandang di Filma Farm; Selanjutnya dilanjutkan dengan pembuatan DAMI yang telah 

di sepakati sebelumnya; Pelatihan ternak jantan untuk dapat manaiki DAMI dan dapat 

menampung semen; Kegiatan terakhir adalah evaluasi kegiatan dengan mentoring 

penilaian pengambilan semen kepada karyawan di Filma Farm untuk mengetahui 

keberhasilan kegiatan PKM ini. Hasil dari kegiatan PKM ini adalah seluruh karyawan 

di filma Farm berhasil mengasilkan semen ternak babi pejantang dengan latihan selama 

2 minggu dengan presentase keberhasilan sebanyak 100%. 

 

Kata Kunci: DAMI; Ternak Babi; Inseminasi Buatan.  
 
Abstract: One way to improve the production efficiency and genetic quality of pigs through 
methods that can be used to improve the genetic quality of pigs is through Artificial 
Insemination (IB). The purpose of this PkM is to make Filma Farm able to produce its 
own cement for the needs of IB pigs in Ngalak Leleng. The method used is the Technology 
Approach. This activity will be carried out at Filma Farm located in Ngelak Leleng, Poco 
Ranaka District, East Manggarai Regency. This activity began with an initial approach 
with Filma Farm managers about the importance of making DAMI and suitable models 
for cages at Filma Farm; Then proceed with the creation of DAMI which has been agreed 
before; Training of male livestock to be able to ride DAMI and be able to hold cement; The 
last activity is an evaluation of activities to determine the success of this PKM activity. 
The result of this PKM activity is that employees at Filma Farm succeeded in producing 
semen for pejantang pigs with training for 2 weeks. 
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A. LATAR BELAKANG 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan wilayah yang strategis 

dalam pengembangan usaha peternakan ternak babi dan salah satu 

Kabupaten yang berpeluang adalah Kabupaten Manggarai Timur. Hal ini 

dapat dilihat pada data Badan Pusat Statistik (BPS) dimana peningkatan 

populasi ternak babi yang meningkat pada tiap tahunnya. Hal tersebut 

disebabkan oleh ternak babi yang selalu digunakan dalam upacara adat, 

upacara keagamaan dan sebagai mahar dalam pernikahan serta 

penduduknya yang mayoritas nonmuslim (Dalle et al., 2023). Oleh karena itu, 

peningkatan efisiensi produksi dan kualitas genetik babi menjadi prioritas 

dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat. Salah 

satu cara yang dapat meningkatkan kualitas genetik ternak babi adalah 

dengan melakukan Inseminasi Buatan (IB). Inseminasi Buatan (IB) adalah 

salah satu teknik reproduksi buatan yang sudah berkembang dalam dunia 

peternakan, termasuk dalam pemuliaan (perbaikan genetik ternak) serta 

dalam menunjang perkembangan populasi ternak. Keuntungan dari IB 

adalah memungkinkan peternak untuk memilih secara selektif pejantan 

yang memiliki genetik yang diinginkan, seperti pertumbuhan cepat, efisiensi 

pakan yang baik, dan ketahanan terhadap penyakit (Nguru et al., 2022). 

Selain itu, inseminasi buatan juga memungkinkan peningkatan kualitas 

genetik secara lebih terkendali dibandingkan dengan perkawinan alami. 

Peningkatan efisiensi produksi dan kualitas genetik babi menjadi 

prioritas utama untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

genetik ternak babi adalah melalui Inseminasi Buatan (IB) (Tukan et al., 

2019). IB adalah teknik reproduksi buatan yang telah berkembang pesat 

dalam dunia peternakan, baik dalam konteks pemuliaan genetik ternak 

maupun dalam mendukung pertumbuhan populasi ternak. Salah satu 

keunggulan utama IB adalah memungkinkan peternak untuk selektif 

memilih pejantan yang memiliki karakteristik genetik yang diinginkan. 

Misalnya, peternak dapat memilih pejantan dengan pertumbuhan yang cepat, 

konversi pakan yang efisien, atau ketahanan terhadap penyakit tertentu. 

Hal ini memungkinkan peningkatan kualitas genetik dalam populasi ternak 

secara lebih terkendali. Selain itu, IB juga mengurangi risiko penyebaran 

penyakit dan infeksi yang sering terjadi dalam perkawinan alami. Dalam 

perkawinan alami, hewan pejantan dan betina cenderung memiliki kontak 

fisik yang lebih dekat, meningkatkan kemungkinan penularan penyakit. 

Dengan IB, proses inseminasi dapat dilakukan dengan lebih steril dan 

terkontrol, mengurangi risiko kesehatan ternak (Padu et al., 2022). 

Di Kelurahan Ngalak Leleng, Manggarai Timur, terdapat satu usaha 

peternakan babi yang dikenal sebagai Filma Farm, yang memiliki fokus 

khusus pada manajemen pembibitan babi. Saat ini, Filma Farm mengadopsi 

pendekatan penggunaan babi jenis Duroc sebagai pejantan untuk 

mengkawinkan dengan babi betina di seluruh wilayah Kelurahan. Meskipun 
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demikian, metode ini menghadapi sejumlah kendala yang mempengaruhi 

efisiensi operasionalnya (Herawati, 2018). Pertama, ada kesulitan dalam 

mengendalikan kualitas genetik dari babi yang dihasilkan. Selain itu, 

pendekatan ini membawa risiko penyebaran penyakit dan infeksi pada 

ternak babi. Proses pembiakan juga memakan waktu yang cukup lama, 

memerlukan keterlibatan yang lebih besar dari mahasiswa, dan membebani 

peternak secara finansial karena kebutuhan pakan yang signifikan. Di sisi 

lain, kontribusi yang diberikan oleh babi pejantan terbatas pada perkawinan 

yang terjadi secara periodik atau alami (kawin alam) (Mandey et al., 2018). 

Sebagai akibatnya, penting bagi Filma Farm untuk mempertimbangkan 

alternatif metode pembiakan yang lebih efisien dan efektif dalam mengelola 

kualitas genetik babi, mengurangi risiko penyakit, dan mengurangi beban 

ekonomi yang ditanggung oleh peternak dalam hal pemenuhan pakan serta 

waktu yang diperlukan. 

Teknik IB dapat dilakukan dengan mendapatkan semen dari pejantan 

dengan bantuan DAMI (Domestic Animal Model of Inheritance) atau sering 

disebut betina buatan. DAMI dirancang untuk mengoptimalkan penggunaan 

semen pada perkawinan ternak babi. Tujuan utama pembuatan DAMI 

adalah meningkatkan efisiensi reproduksi dan genetic ternak dengan 

mengurangi pemborosan semen meningkatkan keberhasilan perkawinan 

ternak babi. Mitra yang di ajak kerja sama adalah mitra yang mengarah ke 

ekonomi produktif. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Filma Farm adalah peternakan babi yang berfokus awal pada 

penggemukan yang di kepalai oleh Dionisius Filma pada Bulan Maret 2020. 

Filma Farm mempunyai karyawan sebanyak 20 orang yang terbagi atas 18 

laki-laki dan 2 orang perempuan dengan kisaran umur 20-30 tahun yang 

sebagian besar adalah peternak muda. Jenis babi yang dibudidayakan di 

Filma Farm adalah jenis babi landrace yang biasanya didapatkan dari 

peternak babi yang berada di Manggarai Timur. Metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah edukasi dan 

Pendekatan Teknologi berupa pelatihan langsung kepada seluruh karyawan. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Filma Farm yang berada di Kelurahan Ngelak 

Leleng, Kecamatan Poco Ranaka, Kabupaten Manggarai Timur. Kegiatan ini 

Terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu: 

1. Pra Kegiatan 

Pendekatan awal dengan pengelola Filma Farm tentang pentingnya 

pembuatan DAMI dan model yang cocok untuk kandang di Filma Farm. Pada 

tahap ini kami menggunakan metode edukasi berupa pentingnya pembuatan 

DAMI untuk IB serta mengubah tujuan akhir peternak yang awalnya dengan 

tujuan penggemukan menjadi pembibitan; 

2. Pelaksanaan Kegiatan 
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Selanjutnya dilanjutkan dengan pembuatan DAMI yang telah di sepakati 

sebelumnya. DAMI yang dibuat setinggi 70cm menggunakan alas besi serta 

kayu papan dibagian atas. Pembuatan DAMI ini sesuai dengan ukuran babi 

jantan yang ada di Filma Farm. Pelatihan ternak jantan untuk dapat 

manaiki DAMI dan dapat menampung semen. Pelatihan ini dilakukan 

selama 2 minggu dengan metode pengambilan semen berupa fullhand. 

Selama tahap ini babi akan dilatih untuk naik ke DAMI lalu akan 

mengeluarkan penis dengan tujuan pengeluaran semen. 

 

3. Evaluasi 

Kegiatan terakhir adalah evaluasi kegiatan untuk mengetahui 

keberhasilan kegiatan PKM ini. Evaluasi ini menggunakan system penilaian 

langsung dari keberhasilan pengambilan semen ternak babi. Selama proses 

ini maka akan dinilai berapa banyak semen yang bisa dihasilkan oleh 

karyawan. Berikut alur pelaksanaan kegiatan PKM, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Edukasi Penerapan Inseminasi Buatan (IB) 

Kegiatan ini dilakukan di Filma Farm dengan diikuti oleh seluruh 

karyawan di Filma Farm. Kegiatan ini dimulai dengan kegiatan awal berupa 

diskusi tentang adanya pengadaan Inseminasi Buatan (IB) dengan kepala 

Filma Farm. Penerimaan awal dimulai dengan adanya tradisi kepok. Tradisi 

upacara kepok ini sangat dipercaya oleh masyarakat Manggarai Timur agar 

tamu yang masuk dan akan selalu dilindungi serta tidak terjadi apa-apa 

selama ada di wilayah Manggarai Timur (Ndiung & Bayu, 2019). Setelah 

diterima secara adat kegiatan dilanjutkan dengan edukasi pentingnya 

pembuatan DAMI untuk keberlangsungan Inseminasi Buatan (IB). 

Pemeliharaan ternak indukan babi di Filma Farm adalah babi jenis Duroc 

dengan umur 9 bulan dan babi ini yang dipersiapkan menjadi indukan. Pada 

edukasi pertama ini di jelaskan bahwa biaya memelihara seekor pejantan 

memang cukup tinggi. Guna menangulangi permasalahan tersebut bisa di 

atasi dengan penerapan teknologi tepat guna dalam hal ini melalui kawin 

Edukasi tentang
pengtingnya
penerapan

Inseminasi Buatann
(IB)

Penentuan Model 
dari DAMI

Pembuatan DAMI

Pelatihan Ternak
Babi Untuk dapat

Menggunakan DAMI

Pelatihan
Penampungan

Semen Ternak Babi
Evaluasi Kegiatan
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suntik atau inseminasi buatan (IB) (Ohin, 2014). Penerapan kawin suntik di 

lapangan sangat efektif, karena perkawinan babi yang birahi bisa dilakukan 

lebih cepat terutama yang lokasinya jauh. Konsep dasar teknologi IB ialah 

Indukkan pejantan secara alalmi memproduksi milyaran sel spermatozoa 

setiap hari, namun untuk membuahai satu sel telur  pada ternak betina 

hanya dibutuhkan satu sel spermatozoa (Nubatonis et al., 2023). Prinsip 

kerja untuk keberhasilan IB ialah kecepatan dan ketepatan waktu perlu 

diperhitungkan secara optimal untuk memasukkan spermatozoa ke dalam 

saluran reproduksi hewan betina. 

Jenis kandang babi di Filma Farma adalah kandang babi individu 

(Gambar 2). Kandang babi individu dirancang khusus untuk menyediakan 

lingkungan yang optimal bagi setiap babi secara individual. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memaksimalkan kesejahteraan hewan, kesehatan, dan 

produktivitas (Wea et al., 2020). Kandang tersebut sering kali menyediakan 

area yang cukup untuk babi dapat berbaring, berdiri, dan bergerak secara 

alami. Ini penting untuk menjaga kesehatan sendi dan otot babi serta 

memastikan kebebasan gerak yang memadai (Seran et al., 2021). 

 

 
Gambar 2. Kandang babi di Filma Farm 

 

2. Penentuan Model dan Pembuatan DAMI 

Penetuan model DAMI dibuat sesuai dengan tinggi ternak jantan yang 

akan menjadi calon pejantan. Pejantan yang digunakan adalah babi jenis 

duroc dengan tinggi ±70 cm dan panjang ±50cm, sehingga DAMI yang dibuat 

dengan ukuran tinggi ±80 cm, lebar ±30cm dan panjang ±40 cm 

menggunakan bahan kayu jati untuk dudukan dan pipa besi ukuran ½ inch. 

DAMI ini dibuat seperti salib dan menyerupai betina buatan sehingga dapat 

menjadi umpan bagi ternak pejantan dalam menghasilkan semen. Jenis babi 

Duroc memiliki tubuh panjang dan besar, berwarna merah sampai merah 

tua, leher sampai ekor membentuk busur, kepala sedang, telinga terkulai, 

muka agak cekung dan memiliki produksi susu yang baik. Pertumbuhannya 

sangat cepat dan kemampuan mengkonversi pakan menjadi daging sangat 

baik (Hurek et al., 2021). 



2838  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 3, Bulan 2024, hal. 2833-2841 

 

Gambar 3. Proses pembuatan DAMI 

 

Pada Gambar 3 merupakan proses pembuatan DAMI selama 2 hari 

dengan bantuan karyawan di Filma Farm dan pembuatan ini dimulai dari 

pemilihan tempat yang tepat untuk ternak merasa bebas saat pelatihan 

pengambilan semen. Pada tempat ini harus memiliki semen kasar dan tidak 

licin yang akan membuat pejantan tidak mudah cedera saat proses 

pengambilan semen. Bila lantai memiliki tekstur yang licin ternak babi akan 

mudah jatuh dan sulit untuk bisa naik ke DAMI. Setelah ditentukan tempat 

yang tepat maka pembuatan DAMI dilakukan dengan merekatkan besi dan 

kayu yang telah dibuat sebelumnya menggunakan las dan setelah itu 

ditempatkan di tengah kendang. Proses terakhir dilakukan pemagaran 

menggunakan pagar kayu lalu kendang di sterilkan. Proses ini dimaksudkan 

agar kendang menjadi bersih dan steril dari semua bakteri. Berikut adalah 

gambar hasil pembuatan DAMI seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil pembuatan DAMI 

 

3. Pelatihan Pejantan dan Penampungan Semen 

Setelah DAMI selesai dibuat maka pelatihan pejantan dilakukan dengan 

cara memancing ternak pejantan agar mau naik ke atas DAMI. Pelatihan 

terstruktur dengan metode hands on training juga dilakukan diantara waktu 

pekerjaan pembangunan kandang, seperti terlihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Pelatihan Pejantan 

 

Setelah ternak jantan sudah terbiasa naik ke atas DAMI maka akan 

diambil semen ternak babi yang di ambil melalui penis. Pejantan yang telah 

naik di besi kandang penisnya ditarik dan dibersihkan terlebih dahulu 

menggunakan aquades agar menghindari kontaminasi pada semen yang 

ditampung. Kemudian melakukan pengurutan untuk merangsang babi 

mengeluarkan penis (Renda & Dethan, 2018). Pengurutan dilakukan pada 

bagian kelejar vesicularis dan ampulae dari bagian depan ke belakang. 

Pengurutan biasanya dilakukan selama 2 menit dan akan dihasilkan semen 

(Penu et al., 2016). Penampungan semen dilakukan ketika keluar cairan 

warna putih dari penis. Semen kemudian ditampung pada wadah, setelah 

semen tertampung, kemudian dilakukan penyaringan untuk memisahkan 

fraksi gel menggunakan kain kasa pada atas tabung penampungan 

(Sipayung et al., 2022). 

 

4. Mentoring dan Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi berupa pemeriksaan keberhasilan 

penampungan semen oleh karyawan. Pada awal 20 orang karyawan yang 

tidak bisa menampung semen (0%) pada tahap ini seluruh karyawan dapat 

menampung semen dengan kisaran 200ml-300ml (100%). Pelatihan ini 

dilakukan selama 2 minggu secara rutin setiap pagi dan sore setiap hari. 

Selama masa pelatihan ini ternak babi diberikan pakan dengan protein 

tinggi dengan tujuan menghasilkan semen yang baik (Widhyari et al., 2015).   

Volume semen babi yang ditampung dari pejantan berkisar 200-300 ml. 

Hal ini sesuai dengan laporan dari (Rinidar et al., 2014) yang mengatakan 

volume semen babi bersifat voluminous yakni volume yang tinggi yaitu 

mencapai 250-300 ml. Semen babi dari pejantan yang ditampung berwarna 

putih susu dengan konsistensi encer. Warna putih pada semen babi terjadi 

karena terdapat riboflavin hasil sekresi kelenjar vesikularis (Darimin et al., 

2022). Semen babi yang ditampung memilik bau amis khas disertai bau 

hewan itu sendiri. Semen yang normal umumnya memiliki bau khas. Bau 

busuk bisa terjadi apabila semen mengandung nanah yang disebabkan oleh 

adanya infeksi organ atau saluran reproduksi hewan jantan (Tukan et al., 

2020). Evaluasi akan dilakukan berdasarkan keberhasilan inseminator 

menghasilkan semen ternak pejantan. 1 orang karyawan di Filma Farm 
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dapat mendapatkan semen ternak babi sehingga dapat dinilai kegiatan ini 

berhasil. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Filma Farm 

ini mendapatkan hasil peningkatan keberhasilan penampungan semen 

ternak babi sebanyak 100% sertakaryawan di Filma Farm dapat mengetahui 

manfaat dari IB, cara membuat DAMI, pelatihan pejantan ternak babi serta 

penampungan semen ternak babi. Saran dari Tim Abdimas adalah untuk 

adakan pelatihan cara IB di Filma Farm agar mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal berupa keuntungan ekonomi dalam pemeliharaan ternak babi, 

serta peningkatan genetik ternak babi di Kabupaten Manggarai Timur. 
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